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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh penambahan ekstrak kulit buah naga
merah (eKBNM) yang ditambahkan dalam pengencer beltsville thawing solution (BTS) kuning
telur terhadap kualitas spermatozoa babi landrace. Materi yang digunakan adalah semen segar
yang diperoleh dari 2 ekor pejantan babi landrace berumur 2-3 tahun dengan kondisi sehat. PO:
BTS KT 0%, P1: BTS-KT+eKBNM 2,5%, P2: BTS KT+eKBNM 5%, P3: BTS-KT+eKBNM 7,5% dan P4:
BTS-KT+eKBNM 10%. Semen yang telah diencerkan sesuai perlakuan dan disimpan pada suhu 18-
200C. Evaluasi semen dilakukan setiap 8 jam pengamatan meliputi motilitas, viabilitas,
abnormalitas dan daya tahan hidup spermatozoa. Seluruh data yang dianalisis menggunakan
analisis of variance dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
P1 dengan level 2,5% pada penyimpanan jam ke 40 memberikan hasil terbaik (P<0,05)
dibandingkan perlakuan lainnya, dengan nilai motilitas 44,00+4,18%, viabilitas 52,71+3,68%,
abnormalitas 4,29+0,96% dan nilai daya tahan hidup 41,86+12,1 jam. Disimpulkan bahwa
penambahan eKBNM dengan level 2,5% ke dalam pengencer BTS-KT memberikan respon yang
baik dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace.

Kata Kunci: - BTS, ekstrak kulit buah naga merah, kuning telur dan semen babi landrace.

Abstract: This study was aim to determine the influence of the addition of extra red dragon fruit peel
(Erdf) added in diluent beltsville thawing solution (BTS) egg yolk on landrace boars spermatozoa.
The material used was fresh semen obtained from two male two-three-year-old landrace boars in
good health. Semen was diluted with diluent BTS-EY 0% (P0), BTS-EY+ERDF 0.25% (P1), BTS-
EY+ERDF 5% (P2), BTS-EY+ERDF 7.5% (P3) and BTS-EY+ERDF 10% (P4). Semen diluted according
to the treatment stored at a temperature of 18-20 oC. Evaluation of post-dilution semen was carried
out every eight hours of observation including motility, viability, abnormality and survival of
spermatozoa. This research method used a completely randomized design. The data were analyzed by
analysis of variance and continued with Duncan's test. The results showed that the T1 treatment with
a level of 0.25% at the 40th hour of storage gave the best results (P<0.05) compared to other
treatments, with values of mortality (44.00#4.18%), viability (52.71+3.68%), abnormality
(4.2940.96%), and survival values (41.86+12.17%). It was concluded that the addition of eRDF at the
level of 0.25% into BTS-EY diluent gave a good response in maintaining the quality of landrace boars
spermatozoa.

Keywords: Red dragon fruit peel extract, egg yolk, BTS and landrace boars.

PENDAHULUAN

Ternak babi merupakan ternak dengan perkembangbiakan yang relatif lebih cepat
dari pada ternak lainnya, sehingga ternak babi termasuk ternak penghasil daging yang
berpotensi untuk dikembangkan. Usaha ternak babi sudah dilakukan dalam kurun waktu
cukup lama di Nusa Tenggara Timur (NTT). Ternak yang dipelihara umumnya jenis lokal,
dipelihara secara tradisional atau semi internatif pakan pakan yang diberikan berupa
limbah dapur dan limbah pertanian, sehingga produktivitasnya belum sesuai dengan yang
diharapkan. Produk olahan ternak babi di NTT sangat potensial sebagai salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap produktivitas ternak babi. Upaya pengembangbiakan ternak
babi di NTT saat ini dilakukan secara teknologi inseminasi buatan (IB) yang efektif dan
efisien untuk memperbaiki mutu genetik ternak.
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Keberhasilan pelaksanaan IB sangat bergantung dari kualitas dan kuantitas semen
yang digunakan. Pelaksanaan IB pada umum menggunakan semen beku pada ternak sapi
dan semen cair pada ternak babi. Pengencer yang sering digunakan yaitu beltsville
thawing solution (BTS), memiliki daya simpan yang singkat dengan periode pertahanan 1-
3 hari (Zhou et al., 2014). Komposisi bahan pengencer BTS tersusun atas ethylene diamine
tetraacetic acid (EDTA) yang berperan dalam melindungi membran plasma dan glukosa
yang menyediakan nutrisi bagi spermatozoa. Dilihat dari komposisinya BTS belum
memiliki kandungan bahan yang mampu memproteksi sel spermatozoa terhadap
serangan radikal bebas yang sangat berbahaya bagi kehidupan spermatozoa.

Bahan pengencer yang selalu dikombinasikan dalam pengencer adalah kuning telur,
kuning telur mengandung lipoprotein dan lecithin yang berfungsi untuk mempertahankan
dan melindungi spermatozoa dari kejut dingin (cold shock). Salah satu bahan yang
mengandung kandungan antioksidan adalah kulit buah naga merah. Kulit buah naga
merah mengandung berbagai antioksidan, seperti flavonoid (Fitri et al., 2016). Kulit buah
naga lebih banyak mengandung antioksidan jenis antosianin Noor et al. (2016). Antosianin
berfungsi sebagai penetralisir atau penangkal radikal bebas Wulandari. (2016). Kulit buah
naga juga mengandung vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin B6, vitamin B12,
vitamin C, protein, lemak, karbohidrat, serat kasar, flavonoid, glukosa, fenol, betasianin,
polifenol, karaton, fosfor, zat besi dan fitoalbumin, yang beberapa diantaranya berperan
sebagai antioksidan, dan lainnya berperan sebagai sumber energi dan metabolisme energi.
Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh penambahan ekstrak kulit buah naga merah
dalam pengencer BTS-KT terhadap kualitas semen babi landrace.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode penelitian rancangan
acak lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 kali ulangan. Adapun rancangan disusun yaitu:
PO = BTS KT+0% eKBNM, P1 = BTS KT+0,25% eKBNM, P2 = BTS KT+5% eKBNM, P3 =
BTS KT+7,5% eKBNM dan P4 = BTS KT+10% eKBNM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Spermatozoa

Kemampuan spermatozoa bergerak progresif mampu menentukan kualitas
spermatozoa dalam hubungannya terhadap fertilitas spermatozoa. Motilitas merupakan
kemampuan spermatozoa untuk bergerak progresif maju kedepan menuju ke tempat
ampula tuba fallopi untuk membuahi sel telur. Penilaian motilitas spermatozoa dilakukan
setiap delapan jam hingga kualitas spermatozoa menjadi 40% (BSN, 2017). Rataan
motilitas spermatozoa babi landrace, selama penyimpanan pada suhu 18-200C dalam
pengencer perlakuan ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata persentase motilitas spermatozoa babi landrace.

Jam Perlakuan % P-

Ke- PO P1 P2 P3 P4 Value
0 80,00+3,53= 80,00+3,53= 80,00+3,53= 80,00+3,532 80,00+3,532 1,000
8 75,00+3,532 75,00+3,532 76,002,232 75,003,532  75,00%+3,532 0,999
16 63,007,582 70,00+3,532 66,007,412 66,00+7,41a  64,00+8,94a (0,748
24 50,00+7,902 65,00+3,53¢ 60,00+3,53bc 59,00+4,18> 53,00+9,082> 0,195
32 37,00+7,582 55,00+5,00c 49,00+5,47bc 47,00+8,362bc 40,00+10,02> 0,348
40 23,00+9,742 44,00%4,18< 36,00+7,41bc 34,00+9,612bc 27,00+10,02> 0,359
48 11,006,512 25,00+9,35¢ 22,00+5,70bc 20,00+7,902bc  14,00+8,212> (0,912
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Keterangan: a,b,c Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). BTS-KT= BTS-kuning telur, eKBNM=
ekstrak kulit buah naga merah. PO= BTS-KT 0%, P1= BTS-KT + 2,5% eKBNM, P2=BTS-KT +
5% eKBNM, P3= BTS-KT + 7,5% eKBNM, P4= BTS-KT + 10% eKBNM.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa motilitas spermatozoa babi landrace
setelah pengenceran (jam ke-0 sampai jam ke-16) pada setiap perlakuan menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Namun mulai jam pengamatan ke-24 sampai jam
ke-40 penyimpanan menunjukkan persentase motilitas spermatozoa berbeda secara
nyata (P<0,05) antar perlakuan secara umum P1 mampu mempertahankan rata-rata
motitlitas spermatozoa lebih tinggi (motilitas diatas 40%) antara lain pada jam ke-8
(75,00+3,53%), jam ke-16 (70,00%£3,53%), jam Kke-24 (65,00%£3,53%), jam Kke-32
(55,00+5,00%), dan jam ke-40 (44,00+4,18%), dibandingkan dengan PO (kontrol) yang
tidak ditambahkan ekstrak kulit buah naga merah.

Hal ini menunjukkan bahwa setelah penambahan EKBNM ke dalam medium BTS KT
memberikan nilai motilitas lebih baik dibandingkan tanpa penambahan EKBNM.
Kandungan antioksidan pada EKBNM mampu mempertahankan motilitas spermatozoa
lebih baik dibandingkan tanpa penambahan EKBNM (Imansih, 2014). Penambahan
EKBNM pada pengencer BTS KT mampu memberikan motilitas lebih tinggi serta
meningkatkan gerak progresif spermatozoa (Munawaroh, 2014). Sehingga penambahan
antioksidan berperan penting dalam menghambat reaksi peroksida lipid yang mampu
merusak membran spermatozoa akibat penyimpanan.

Hasil penelitian menunjukkan rerata persentase motilitas spermatozoa sebesar
44,00+4,18% lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Siswandoko et al. (2017) yaitu
41+ 4,18% dan Anunut et al. (2023) yaitu 43,20+2,94%. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan level EKBNM yang digunakan yang selanjutnya akan berkorelasi dengan
konsentrasi antioksidan serta zat nutrisi yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan tingkat kelayakan maka dapat diketahui bahwa penambahan eKBNM ke
dalam pengencer BTS KT memberikan nilai motilitas lebih baik dibandingkan tanpa
penambahan eKBNM. Membran plasma spermatozoa kaya akan asam lemak tak jenuh
oleh karena itu rentan terhadap kerusakan peroksida (Rizal dan Herdis, 2010).
Antioksidan juga berperan mencegah kerusakan membran plasma spermatozoa yang
disebabkan oleh cekaman dingin (cold shock) dan memberikan perlindungan terhadap
spermatozoa. Beberapa faktor mungkin mempengaruhi motilitas spermatozoa termasuk
ras, umur, volume ejakulasi, dan fluktuasi suhu. Rata-rata motilitas spermatozoa babi
landrace adalah 78% Tamoes et al. (2014).

Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas Spermatozoa

Viabilitas adalah daya hidup spermatozoa yang diketahui dengan mengamati jumlah
spermatozoa hidup dan mati dengan pewarnaan eosin negrosin Agarwal et al. (2016).
Spermatozoa yang mati akan menyerap larutan eosin menjadi merah muda sedangkan
spermatozoa yang hidup tampak transparan atau tidak berwarna (Lubis dan Arifiantini,
2014; Bebas et al, 2015). Persentase viabilitas spermatozoa babi landrace dalam
penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata persentase viabilitas spermatozoa babi landrace.

Jam Perlakuan % P-

Ke- PO P1 P2 P3 P4 Value
0 88,97+2,392 90,87+3,54a 90,63+3,842 89,77+3,41a 89,21+3,51a 0,971
8 82,06+2,632 86,52+3,60a 84,30+3,142 84,04+3,202 82,28+3,062 0,985
16 72,113,382 79,53+£3,89> 77,004,033 75,31+3,27ab 73,14+4,762 0,954
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24 58,62+6,132 72,53+4,51¢ 67,56+5,08>c 64,98+4,422b 62,27+5,382> (0,984
32 45,848,522 66,21+5,11¢ 52,93+7,76b¢  55,60+£5,9320 49,76+9,522b (0,355
40 32,047,172 52,714£3,68c 46,71+5,10bc 46,17+12,9bc 36,996,292 0,224
48 17,64+5,852 45,71+£15,9¢ 33,31+4,16> 28,57+6,832> 17,64+5,852 0,170

Keterangan: a,b,c Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). BTS-KT= BTS-kuning telur, eKBNM=
ekstrak kulit buah naga merah. PO= BTS-KT 0%, P1= BTS-KT + 2,5% eKBNM, P2=BTS-KT +
5% eKBNM, P3= BTS-KT + 7,5% eKBNM, P4= BTS-KT + 10% eKBNM.

Rerata viabilitas spermatozoa tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (52,71+3,68%),
dan diikuti P2 (46,71+5,10%), P3 (46,17+12,9%), P4 (36,99+6,29%), dan terendah pada
PO (32,04+7,17%). Hasil uji statistik pada jam 16-40, P1 berbeda nyata (P<0,05) dengan
PO dan pada jam ke-40 P1 berbeda nyata (P<0,05) dengan P2, P3, dan P4. Hasil penelitian
ini adalah 45,71+15,9% lebih rendah dari pada hasil penelitian Siswandoko et al. (2017)
yaitu 74,6%, Leyn et al. (2021) yaitu 50,16+2,71% dan lebih tinggi dari hasil Anunut et al.
(2023) yaitu 43,92+2,24%.

Hal ini disebabkan oleh kemampuan dari setiap pengecer yang berbeda dalam
menyumbangkan zat-zat nutrisi yang dibutuhkan untuk mempertahankan spermatozoa
dan mampu memperlambat penurunan derajat keasaman yang ditimbulkan karena
adanya aktivitas metabolisme spermatozoa (Fafo et al., 2016). Penurunan viabilitas juga
dapat disebabkan stress oksidatif yang dialami spermatozoa selama penyimpanan pada
suhu dingin. Hal ini sesuai dengan pendapat Susilawati, (2011) bahwa proses pendinginan
mengakibatkan stress fisik dan kimia pada membran sel yang dapat menurunkan
viabilitas spermatozoa.

Pengaruh Perlakuan terhadap Abnormalitas Spermatozoa

Abnormalitas spermatozoa merupakan indikasi penurunan kesuburan karena
mengurangi kapasitasi spermatozoa pada saat fertilisasi dan mempengaruhi
perkembangan dan pemeliharaan kebuntingan (Banaszewska dan Andraszek, 2021).
Rataan abnormalitas spermatozoa babi landrace, dalam pengencer perlakuan ditampilkan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Rerata persentase abnormalitas spermatozoa babi landrace dalam
perlakuan

Jam Perlakuan % P-

Ke- PO P1 P2 P3 P4 Value
0 3,49+0,88« 3,22+0,982 3,30+1,082 3,50+1,00a 3,54+1,072 0,973
8 3,68+0,912 3,37+0,982 3,47+1,04= 3,62+1,032 3,75+1,092 0,994
16 3,92+0,92a 3,57+1,01= 3,67+1,022 3,85+1,04a 3,99+1,042 0,997
24 4,20+£0,94= 3,82+0,962 3,91+0,97= 4,11+1,032 4,05+1,362 0,650
32 4,48+0,952 4,060,932 4,13+0,932 4,34+1,002 4,50+1,06a 0,987
40 4,760,932 4,290,962 4,46%£0,962 4,64+1,000 4,74+1,022 0,986
48 5,06+0932 459+0,972 4,50+0,822 4,28+1,192 4,51+1,182 0,999

Keterangan: a Superskrip dengan huruf yang sama pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). BTS-KT= BTS-kuning telur, eEKBNM=
ekstrak kulit buah naga merah. PO= BTS-KT 0%, P1= BTS-KT + 2,5% eKBNM, P2=BTS-KT +
5% eKBNM, P3= BTS-KT + 7,5% eKBNM, P4= BTS-KT + 10% eKBNM.

Rerata abnormalitas terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu sebesar 4,29+0,96%
dan diikuti oleh perlakuan P2 sebesar 4,46+0,96%, P3 sebesar 4,64+1,00%, P4 sebesar
4,74+1,02% dan perlakuan PO sebesar 4,76+0,93%. Persentase abnormalitas spermatozoa
yang dipeoleh pada penelitian ini berkisar 4,29+0,96% lebih rendah dari hasil penelitian
Anunut et al. (2023) yaitu 6,34+0,64% dan lebih tinggi dari penelitian Leyn et al. (2021)
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yaitu 4,23%. Hasil penelitian ini masih baik dan layak karena, menurut Foeh et al. (2015)
persentase abnormalitas spermatozoa babi hanya boleh mencapai 11,1%.

Penambahan eKBNM dalam pengencer BTS-KT sangat berpengaruh dalam menjaga
spermatozoa selama masa penyimpanan dikarenakan kandungan dari kulit buah naga
yang banyak mengandung antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas sebesar
83,48=5,03% sehingga dapat mencegah terjadinya kerusakan spermatozoa. Rezal dan
Herdiss, (2010) menyatakan bahwa penambahan antioksidan mampu menghentikan
reaksi yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Siswandoko et al. (2017) menambahkan
bahwa pemberian antioksidan dengan dosis yang tepat memberikan hasil maksimal untuk
mencegah dan mengurangi reaksi peroksida lipid akibat aktivitas radikal bebas pada
membran plasma spermatozoa dimana bagian tersebut kaya akan asam lemak tak jenuh
sehingga rentan terhadap reaksi peroksidasi lipid. Berkurangnya reaksi peroksida lipid
akan berdanpak pada rendahnya pada nilai abnormalitas spermatozoa. Penambahan
EKBNM berguna sebagai antioksidan yang akan menetralkan radikal bebas sehingga
mencegah kerusakan pada spermatozoa (Khaku et al,, 2011).

Secara umum, abnormalitas pada spermatozoa dapat disebabkan oleh berbagai
faktor diantaranya yaitu faktor genetika, stres, suhu lingkungan, penyakit dan bahkan
perlakuan pada saat prosesing semen. Semakin lama waktu penyimpanan maka semakin
tinggi persentase abnormalitas yang disebabkan oleh stres, dingin dan ketidakseimbangan
tekanan osmotik akibat dari proses metabolik yang terus berlangsung selama
penyimpanan Szymanowicz et al. (2019).

Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa

Daya tahan hidup merupakan kemampuan spermatozoa untuk mempertahankan
kelangsungan hidup dalam waktu tertentu yang dapat diukur berdasarkan motilitas.
Rataan daya tahan hidup spermatozoa babi landrace dapat ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan daya tahan hidup spermatozoa babi landrace dalam pengencer

perlakuan
Perlakuan Daya Tahan Hidup (Jam)
PO 30,13£5,12%?
P1 41,86+2,17%¢
p2 38,13+3,07%bc
P3 36,66+4,89%"c
P4 35,81+6,01%3P
P-value 0,005

Pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) antara
perlakuan.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa P1 berbeda nyata (P<0,05) dengan PO,
P2, P3 dan P4. Daya tahan hidup yang diperoleh penelitian ini sebesar 41,86+2,17% lebih
rendah dari hasil penelitian Anunut et al. (2023) yaitu 44,18+1,80% dan lebih tinggi dari
hasil penelitian Nahak et al. (2023) yaitu 27,72%+2,48%. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak kulit buah naga merah dalam pengencer BTS KT memberikan efek
positif terhadap kualitas spermatozoa, bahkan pada level yang lebih tinggi menyebabkan
penurunan daya tahan hidup spermatozoa. Hasil ini bertentangan dengan penelitian
Wahyuningsi et al. (2018) yang menyatakan bahwa penambahan ekstrak kulit buah naga
merah dapat mempertahankan daya tahan hidup spermatozoa.

Penurunan daya tahan hidup spermatozoa ketika ditambahkan EKBNM dengan dosis
yang lebih tinggi dapat mempersingkat daya tahan hidup spermatozoa. Hal ini
dikarenakan pemberian EKBNM dengan dosis yang lebih besar akan mempertinggi
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konsentrasi vitamin C, alkeloid, yang terdapat pada pengencer. Menurut (Sumarsono,
1998) bahwa semakin tinggi konsentrasi vitamin C pada pengencer tris kuning telur akan
menyebabkan percepatan laju fruktolisis sehingga akan menyebabkan terjadinya
percepatan akumulasi asam laktat dan penurunan pH semen kerbau lumpur. Menurutnya
pH semen menyebabkan penurunan aktivitas enzim-enzim metabolisme yang
mengakibatkan kebutuhan energi untuk motilitas dan kelangsungan hidup spermatozoa
tidak dapat terpenuhi Solihati et al. (2006)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan ekstrak
kulit buah naga merah dengan level 2,5% ke dalam pengencer BTS kuning telur lebih
efekttif mempetahankan kualitas spermatozoa babi landrace.
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